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Abstrak Dosen sebagai tenaga pendidik diwajibkan untuk memiliki beberapa kompetensi, yang 
meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh dan kontribusi kompetensi dan pengalaman mengajar terhadap 
kinerja dosen Fakultas Teknik Universitas Panca Marga Probolinggo. Variabel eksogen pada 
penelitian ini adalah kompetensi pedagogik (X1), kompetensi kepribadian dan sosial (X2), dan 
pengalaman mengajar dosen (X3). Variabel endogen pada penelitian ini adalah kinerja dosen (Y). 
Metode ex-post facto dalam pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 39 dosen dengan menggunakan teknik proportional random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, dokumentasi, angket, wawancara, dan observasi. Tujuan 
penelitian adalah ingin  mengetahui pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung variabel 
bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) dengan analisis jalur (path analysis) model 
dekomposisi. Statistik deskriptif dan inferensial dengan perbantuan program SPSS versi 18 digunakan 
dalam analisis data. Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik; kompetensi 
kepribadian dan sosial; dan pengalaman mengajar berkontribusi secara signifikan (97,5%) terhadap 
kinerja dosen dan 2,5% dipengaruhi faktor-faktor lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
ditindaklanjuti oleh pihak Universitas Panca Marga Probolinggo guna peningkatkan  kinerja dosen. 
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PENDAHULUAN  
Perguruan Tinggi merupakan ujung 
tombak dalam penggerak pembangunan 
bangsa, yaitu melalui lulusan-lulusan yang 
dicetaknya. Salah satu peranan yang sangat 
penting di Perguruan Tinggi adalah dosen. 
Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 14 pasal 1 butir 2 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen yang menjelaskan 
bahwa dosen dinyatakan sebagai tenaga 
pendidik dan sebagi ilmuan yang bertugas 
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mengajar, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan iptek dan seni, meneliti, 
dan mengabdi ke masyarakat luas. 
Pemerintah menghimbau kepada dosen 
untuk memiliki kompetensi, kualifikasi 
akademik, sehat jasmani rohani, sertifikat 
pendidik dan memenuhi kualifikasi lain 
yang dijadikan syarat oleh instansi tempat 
mengabdi, serta tujuan pendidikan 
nasional dijadikan motivasi untuk 
diwujudkannya. 
Dosen harus memiliki, menghayati, 
menguasai dan mengaktualisasikan 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku di dalam mengemban 
tugasnya sebagai pendidik yang 
profesional. Penjabaran ini tertuang dalam 
Undang-undang Tahun 2005 pasal 1 ayat 
10 No. 14 tentang guru dan dosen. Dosen 
harus memiliki kompetensi, yang termasuk 
diantaranya kompetensi pedagogik, sosial, 
profesional dan kepribadian.Tempat 
belajar yang kondusif memberikan suatu 
pondasi kompetensi kepada seorang 
pengajar yang mencakup etika, integritas, 
sikap, keilmuan, dan keterampilan. 
Masaong (2013) menyebutkan bahwa 
aspek pokok dalam mengajar terdiri dari 
empat kriteria yaitu kelihaian untuk 
mendisain materi dalam kegiatan belajar 
mengajar, proses berlangsungnya 
pembelajaran itu sendiri, pelaksanaan 
evaluasi belajar dan mampu menjalin 
hubungan yang baik antara sesama 
pengajar, mahasiswa dan masyarakat luas. 
Kompetensi dosen dapat mempengaruhi 
peningkatan kinerja dosen. Hal ini selaras 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Aththaariq dkk. (2014); Soraya 
(2018); dan Fathorrahman (2017). 
Dosen dituntut untuk mempunyai 
performa yang baik di setiap tugas yang 
diembannya. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi performa dosen adalah 
pengalaman  dalam mengajar. Pengalaman 
mengajar dapat diartikan sebagai suatu 
masa dalam bekerja akan proses 
pembelajaran dan jabatan yang dialami 
seorang dosen. Pengalaman mengajar 
mempunyai pengaruh terhadap Efektivitas 
proses belajar mengajar (Siregar, 2015). 
Pengalaman mengajar  dengan  kinerja 
pengajar mempunyai hubungan yang kuat 
(Kurniawan dkk., 2011). Kompetensi dan 
pengalaman mengajar dosen mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Dosen yang memiliki 
kinerja berkualitas sangat diharapkan 
dalam mencetak lulusan yang bermutu dan 
berdaya saing tinggi. Hal ini ini dipertegas 
oleh Simarmata (2016), yang 
mengemukakan bahwa semakin 
professional dosen di sebuah perguruan 
tinggi semakin berkualitas pula lulusan 
yang dihasilkan. 
Seluruh aktivitas yang dilakukan dosen 
yang mencakup tugas dan fungsi dalam 
meningkatkan kecerdasan peserta didik 
disebut dengan kinerja dosen. “Dosen 
sebagai civitas akademika memiliki tugas 
mentransformasikan Ilmu Pengetahuan 
atau Teknologi yang dikuasainya kepada 
mahasiswa dengan mewujudkan suasana 
belajar dan pembelajaran sehingga 
mahasiswa aktif mengembangkan 
potensinya” (Undang-undang tentang 
penyelenggaraan pendidikan tinggi No.12 
Tahun 2012). 
Namun, pada kenyataannya di lapangan 
banyak dijumpai dosen yang kurang 
berkompeten dalam melaksanakan 
perannya. Hendrajaya (2011) menjelaskan 
bahwa menurunnya kualitas pembelajaran, 
salah satunya karena dosen tidak produktif. 
Seharusnya dosen membuat diktat sendiri. 
Tidak boleh hanya meniru ataupun 
mengajar menggunakan diktat yang ditulis 
orang lain. Sehingga apabila terjun di 
masyarakat, melakukan pengabdian 
ataupun yang lain seorang dosen bisa 
memperbaharui diktatnya sesuai 
perkembangan yang ada. Dosen cenderung 
lebih sering menggunakan metode 
ceramah, hanya duduk membaca, diam di 
satu tempat, dan kebiasaan dosen datang  
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tidak tepat waktu.  Ini membuat 
mahasiswa kehilangan motivasi dalam 
belajarnya. Dosen adalah agen marketing 
yang menimbulkan daya tarik tersendiri 
bagi para mahasiswa (Alma dkk, 2009). 
Sikap mahasiswa yang positif kepada 
dosen dan mata kuliah yang diampu 
merupakan pertanda awal yang baik bagi 
proses pembelajaran mahasiswa yang 
bersangkutan. Sebaliknya sikap negatif 
kepada dosen dan mata kuliah yang 
diampu dapat menimbulkan motivasi 
belajar mahasiswa menurun. 
Hal serupa juga ditemui oleh peneliti di 
Fakultas Teknik Universitas Panca Marga 
Probolinggo. Jumlah dosen yang mengajar 
di Fakultas Teknik adalah 42 dosen, yang 
terdiri dari jurusan Teknik Industri, Mesin, 
dan Elektro. Penelitian ini mengkaji 
kontribusi kompetensi dan pengalaman 
mengajar terhadap kinerja dosen Fakultas 
Teknik Elektro Universitas Panca Marga 
Probolinggo. 
METODE 
Metode ex post facto dalam pendekatan 
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. 
Analisis yang digunakan adalah model 
dekomposisi dari analisis jalur atau biasa 
disebut path analysis. Variabel eksogen 
pada penelitian ini adalah kompetensi 
pedagogik Dosen (X1), kompetensi 
kepribadian dan sosial Dosen (X2), dan 
pengalaman mengajar Dosen (X3). 
Variabel endogen pada penelitian ini 
adalah kinerja Dosen (Y). Dosen dari 
Fakultas Teknik Elektro Universitas Panca 
Marga Probolinggo yang berjumlah 42 
dosen adalah populasi dalam penelitian ini. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah proportionate random 
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 
39 responden.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes, angket, dokumentasi, observasi, 
dan wawancara. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan tes, angket, dan 
dokumentasi. Tes dan angket disebarkan 
kepada responden penelitian. Data hasil 
wawancara dan observasi digunakan 
sebagai data pendukung untuk melengkapi 
hasil data yang diperoleh. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah statistik inferensial dengan 
menggunakan SPSS versi 18 untuk 
menguji hipotesis hubungan antar variabel-
variabel yang akan diteliti baik secara 
parsial maupun simultan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Tabel 1. Coefficient Anova X1, X2, dan X3 terhadap Y 
Coefficientsa 
Model Unstand. 
Coef 
Stand. 
Coef 
t Sig. Collineari
ty 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta  Tolerance VI
F 
 (Cons
tant) 
1.326 1.825  .727 .470   
X1 .466 .069 .480 6.780 .000 .085 11.809 
X2 .270 .077 .295 3.519 .001 .060 16.609 
X3 .248 .084 .228 2.957 .004 .071 14.030 
a. Dependent Variable: Y 
 
Tabel 2. Summary Anova X1, X2, dan X3 terhadap Y 
Model Summaryb  
Model R R 
Square 
Adjust
ed 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .987a .975 .973 1.584 2.001 
 
a. (Constant), X1, X2, X3: Predictors 
b. Y: Dependent Variable 
 
Tabel 3. Pengaruh Variabel Model 
 
Pengaruh 
Variabel 
Model  Koef. 
Residu 
(Ɛ) 
 
Sig. 
Keterangan 
signifikansi  
Koef. 
jalur 
X1, X2, X3 
terhadap Y 
  0,975 0,025 
X1 terhadap Y 0,000 Signifikan 0,480  
X2 terhadap Y 
X3 terhadap Y 
0,001 
0,004 
Signifikan 
Signifikan 
0,295 
0,228 
 
  
 
1) Kontribusi secara signifikan kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja dosen 
Uji individual ditunjukkan oleh Tabel 1. 
pada baris X1. Hipotesis penelitian yang 
akan diuji dirumuskan berbentuk hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
Ha: ρYx1 > 0 
H0: ρYx1 = 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai 
berikut: 
Ha:  Ada kontribusi yang signifikan 
antara kinerja dan kompetensi 
pedagogik seorang dosen 
Musamus Journal Science Education, 1 (2), April 2019-71 
 
Copyright © 2019, Musamus Journal of Science Education 
Print ISSN: 2622-7851, Online e-ISSN: 2622-786x  
 
H0 : Tidak ada kontribusi yang signifikan 
antara kinerja dan kompetensi 
pedagogik seorang dosen 
Membandingkan nilai probabilitas 
dengan nilai sig merupakan langkah 
pengujian dalam tahap ini, yaitu jika 
didapatkan sig. lebih besar dari 0,05 maka 
H0 diterima yang menyatakan bahwa tidak 
signifikan dan jika didapat nilai sig. lebih 
kecil sama dengan 0,05, maka H0 ditolak, 
yang menyatakan bahwa signifikan. Nilai 
Sig = 0,000 terlihat pada kolom Sig. baris 
X1, maka nilainya lebih kecil dari 
probabilitas 0,05 (0,05>0,000), dari sini 
bisa dikatakan bahwa H0 ditolak yang 
memberi arti signifikan koefisien analisis 
jalurnya. Jadi bisa dikatakan bahwa ada 
kontribusi yang signifikan antara kinerja 
dan kompetensi pedagogik seorang dosen. 
 
2) Kontribusi secara signifikan antara 
kompetensi kepribadian dan sosial 
terhadap kinerja dosen 
Tabel 1. pada baris X2 menunjukkan uji 
individual. Hipotesis statistik merumuskan 
hipotesis penelitian yang akan diuji 
sebagai berikut: 
Ha: ρYx2 > 0 
H0: ρYx2 = 0 
Uraian dibawah merupakan kalimat 
hipotesis: 
Ha: Ada kontribusi yang signifikan antara 
kompetensi kepribadian dan sosial 
terhadap kinerja dosen 
H0: Tidak ada kontribusi yang signifikan 
antara kompetensi kepribadian dan 
sosial terhadap kinerja dosen 
Membandingkan nilai probabilitas 
dengan nilai sig merupakan langkah 
pengujian dalam tahap ini, yaitu jika 
didapatkan sig. lebih besar dari 0,05 maka 
H0 diterima yang menyatakan bahwa tidak 
signifikan dan jika didapat nilai sig. lebih 
kecil sama dengan 0,05, maka H0 ditolak, 
yang menyatakan bahwa signifikan. Nilai 
Sig = 0,001 terlihat pada kolom Sig. baris 
X2, maka nilainya lebih kecil dari 
probabilitas 0,05 (0,05>0,001), dari sini 
bisa dikatakan bahwa H0 ditolak yang 
memberi arti signifikan koefisien analisis 
jalurnya. Jadi bisa dikatakan bahwa ada 
kontribusi yang signifikan antara 
kompetensi kepribadian dan sosial 
terhadap kinerja dosen. 
 
3) Kontribusi secara signifikan antara 
pengalaman mengajar terhadap kinerja 
dosen 
Tabel 1. pada baris X3 menunjukkan uji 
individual. Hipotesis statistik merumuskan 
hipotesis penelitian yang akan diuji 
sebagai berikut: 
Ha: ρYx3> 0 
H0: ρYx3= 0 
Uraian dibawah merupakan kalimat 
hipotesis: 
Ha: Ada kontribusi yang signifikan antara 
pengalaman mengajar terhadap kinerja 
dosen 
H0: Tidak ada kontribusi yang signifikan 
antara pengalaman mengajar terhadap 
kinerja dosen 
Membandingkan nilai probabilitas 
dengan nilai sig merupakan langkah 
pengujian dalam tahap ini, yaitu jika 
didapatkan sig. lebih besar dari 0,05 maka 
H0 diterima yang menyatakan bahwa tidak 
signifikan dan jika didapat nilai sig. lebih 
kecil sama dengan 0,05, maka H0 ditolak, 
yang menyatakan bahwa signifikan. Nilai 
Sig = 0,004 terlihat pada kolom Sig. baris 
X3, maka nilainya lebih kecil dari 
probabilitas 0,05 (0,05>0,004), dari sini 
bisa dikatakan bahwa H0 ditolak yang 
memberi arti signifikan koefisien analisis 
jalurnya. Jadi bisa dikatakan bahwa ada 
kontribusi yang signifikan antara 
pengalaman mengajar terhadap kinerja 
dosen. 
B. Pembahasan 
Hasil analisis kontribusi kompetensi 
pedagogik; kompetensi kepribadian dan 
sosial; dan pengalaman mengajar terhadap 
kinerja seorang dosen dijabarkan seperti 
penjelasan dibawah ini. 
1) Kontribusi Kompetensi Pedagogik 
terhadap Kinerja Dosen 
Musamus Journal Science Education, 1 (2), April 2019-72 
 
Copyright © 2019, Musamus Journal of Science Education 
Print ISSN: 2622-7851, Online e-ISSN: 2622-786x  
 
Korelasi yang sangat kuat ditunjukkan 
oleh hasil analisis korelasi antara 
kompetensi pedagogik terhadap kinerja 
dosen. Hasil ini memaparkan bahwa ada 
kontribusi secara parsial kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja Dosen.  Uji 
analisis jalur juga telah menunjukkan 
bahwa kontribusi yang terjadi adalah 
signifikan. Adanya kontribusi yang 
signifikan tersebut karena kompetensi 
pedagogik merupakan landasan awal bagi 
seorang dosen dalam menjalankan 
tugasnya sebagai seorang pendidik. Dosen 
yang berkompeten dalam hal pedagogik 
akan lebih berprestasi dalam pencapaian 
kerjanya. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Maryam (2016), menyebutkan bahwa 
kompetensi pedagogik berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja dosen. 
Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh 
Lilawati (2017) yang menjabarkan bahwa 
terdapat hubungan antara kepuasan, 
kompetensi, dan kinerja seorang dosen. 
2) Kontribusi Kompetensi Kepribadian 
dan Sosial terhadap Kinerja Dosen 
Korelasi yang sangat kuat ditunjukkan 
oleh hasil analisis korelasi antara 
kompetensi kepribadian dan sosial 
terhadap kinerja dosen. Dari hasil ini 
terlihat bahwa ada kontribusi secara parsial 
kompetensi kepribadian dan sosial 
terhadap kinerja dosen. Uji analisis jalur 
juga telah menunjukkan bahwa kontribusi 
yang terjadi adalah signifikan. Adanya 
kontribusi yang signifikan tersebut karena 
kompetensi kepribadian dan sosial Dosen 
merupakan kompetensi yang wajib 
dimiliki oleh seorang dosen dalam 
menjalankan profesinya. Kompetensi 
sosial dan kompetensi kepribadian secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
kinerja dosen di Jurusan Akuntansi 
Politeknik Negeri Samarinda (Sudarlan 
dan Rifadin, 2016). 
3) Kontribusi Pengalaman Mengajar 
terhadap Kinerja Dosen 
Korelasi yang sangat kuat terlihat dari 
hasil analisis korelasi antara pengalaman 
mengajar terhadap kinerja dosen. Disini  
dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
kontribusi secara parsial pengalaman 
mengajar terhadap kinerja dosen. Uji 
analisis jalur juga telah menunjukkan 
bahwa kontribusi yang terjadi adalah 
signifikan. Adanya kontribusi yang 
signifikan tersebut karena melalui 
pengalaman mengajar dosen akan lebih 
memiliki dorongan untuk terus berprestasi 
dalam profesinya sebagai seorang 
pendidik. Bagi pengajar yang pengalaman 
mengajarnya masih sangat sedikit, 
kekurangan kemampuan pada pengajar 
juga perlu diperhatikan (Ibrahim & 
Syaodih, 2010). 
KESIMPULAN 
Ada kontribusi Kompetensi Pedagogik 
(X1), Kompetensi Kepribadian dan Sosial 
(X2) dan Pengalaman Mengajar Dosen 
(X3) secara simultan yang secara langsung 
mempengaruhi Kinerja Kerja Dosen (Y) 
sebesar 97,5%. Faktor-faktor lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini 
mempengaruhi sisa prosentasenya sebesar 
2,5%. 
Kontribusi secara parsial terbagi 
menjadi tiga yaitu:  
1. Terdapat hubungan antara kompetensi 
pedagogik  terhadap kinerja kerja dosen  
karena korelasi yang sangat kuat 
ditunjukkan oleh hasil analisisnya. 
Kompetensi pedagogik dosen juga 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
kinerja kerja dosen secara parsial 
dengan total kontribusi sebesar 0,468 
atau 46,8%. Kontribusi yang signifikan 
tersebut karena kompetensi pedagogik 
dosen merupakan cikal bakal dosen 
dalam menjalankan tugas untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dosen 
akan lebih memiliki dorongan untuk 
terus berprestasi dalam profesinya 
sebagai seorang pendidik. Dosen yang 
mampu dan mau menjalankan tugas 
mengajar yang baik pasti mempunyai 
kinerja kerja yang tinggi. 
Gbr. 1 Grafik Persentase Pedagogical Content 
Knowledge Masing-Masing Soal 
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2. Terdapat hubungan antara kompetensi 
kepribadian dan sosial terhadap kinerja 
kerja dosen karena hasil analisis 
korelasi menunjukkan adanya korelasi 
sangat kuat. Kompetensi kepribadian 
dan sosial dosen juga berkontribusi 
secara signifikan  terhadap kinerja kerja 
dosen secara parsial dengan total 
kontribusi sebesar 0,287 atau 28,7%. 
Kontribusi yang signifikan tersebut 
karena kompetensi kepribadian dan 
sosial dosen merupakan cikal bakal 
dosen dalam menjalankan tugas untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dosen 
akan lebih memiliki dorongan untuk 
terus berprestasi dalam profesinya 
sebagai seorang pendidik. Dosen yang 
mampu dan mau menjalankan tugas 
mengajar yang baik pasti mempunyai 
kinerja kerja yang tinggi. 
3. Terdapat hubungan antara pengalaman 
mengajar terhadap kinerja kerja dosen 
karena hasil analisis korelasi 
menunjukkan adanya korelasi sangat 
kuat. Pengalaman mengajar dosen juga 
berkontribusi secara signifikan  
terhadap Kinerja kerja dosen secara 
parsial dengan total kontribusi sebesar 
0,220 atau 22,0%. Kontribusi yang 
signifikan tersebut karena dosen akan 
lebih bisa mengendalikan perilaku dan 
manajemen pembelajaran. 
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